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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran dari tugas perkembangan siswa SMA N 

13 Medan khususnya pada siswa kelas X E-10 secara detail terhadap pencapaian 

perkembangan yang ditempuh siswa pada tugas perkembangan masing-masing siswa pada 

kelas X E-10. Strategi kuantitatif yang menggunakan pendekatan deskriptif digunakan. 

Populasi penelitian adalah 36 siswa kelas X E-10 di SMA N 13 Medan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan sampling jenuh, artinya sampel penelitian terdiri dari setiap 

anggota populasi. Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan instrumen 

Inventori Tugas perkembangan (ITP) yang dinggunakan berupa perangkat lunak ATP version 

3.5.6. Temuan penelitian ini menunjukkan tingkat perkembangan kelas X E-10 SMA N 13 

Medan berpengaru pada tingkat individualistik dengan rata-rata levels perkembangan 4,67; 

simpangan baku 0,11; dan koefisien variansi 4,15%. Oleh karena itu, perlu adanya bantuan 

khusus kepada anak agar siswa dapat memenuhi tugas-tugas perkembangannya, idealnya 

dengan berkembangnya kematangan emosi dan perilaku ekonomi otonom pada tingkat 

konformis (Kof). 

 

Kata Kunci: Gambaran Inventori Tugas Perkembangan, Siswa Sekolah Menengah Atas. 

Abstract 

This study aims to describe the task development students of SMA N 13 Medan, particularly 

in class X E- 10 students, and detail achievement progress made student on task development 

by each student in class X 10. The approach used by is quantitative with a descriptive method. 

The population of This research was 36 students of class X E-10 SMA N 13 Medan. The 

technique used in this research is a saturated sampling technique, i.e., all the member 

populations are the research sample. Instrument data collection in this research uses the 

Inventory Task development (ITP) instrument using ATP software version 3.5.6. This 

research shows that level development students of class X E-10 SMA N 13 Medan are on 

level individualistic with an average level development of 4.67 deviations standard 0.11 and 

coefficient variance 4.15%. Then you can conclude that a need exists for help exceptional to 

the student so the student can reach task development ideally with _ level development of 

emotional maturity and independence existing economic behaviour on level conformist (Kof). 
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PENDAHULUAN 

Siswa merupakan makhluk sosial yang bersekolah. Setiap kelompok usia siswa 

mempunyai ekspektasi perkembangan, dan karena mereka adalah makhluk sosial, mereka 

bergantung satu sama lain untuk membantu mereka menjadi manusia yang sadar sepenuhnya. 

Proses penggambaran perilaku kehidupan sosiopsikologis manusia secara seimbang dalam 

konteks masyarakat yang luas dan rumit merupakan misi pembangunan. Pertumbuhan fisik 

dan psikis muncul dalam perjalanan hidup seseorang dan harus diteliti, dialami, dan dipahami 

oleh setiap individu (Lomas et al. 2021). 

Untuk memenuhi tugas perkembangan siswa, terutama melalui pendidikan formal. 

Sekolah Menengah Atas (SMA) adalah program pendidikan resmi yang mengembangkan 

pengetahuan sebelumnya dengan menawarkan pendidikan umum di tingkat menengah 

(Rohmah et al. 2023). dari SMP atau MTs. Remaja diartikan sebagai pelajar yang telah 

menyelesaikan sekolah menengah atas. Istilah "badai dan stres mental" mengacu pada periode 

antara usia 12 sampai 21 tahun, yang dikenal sebagai masa remaja. Pada masa ini, orang-

orang mengalami perubahan signifikan dalam perkembangan fisik, intelektual, dan emosional 

mereka (Butterworth 2014) 

Siswa sekolah menengah atas (SMA) formal merupakan individu unik yang memiliki 

sifat dinamis. Siswa sekolah menengah harus memiliki pemahaman yang baik dan memiliki 

pemahaman yang kuat, khususnya mengenai tugas-tugas pertumbuhan mereka. Yusuf 

menjelaskan, anak akan kesulitan jika tidak menyelesaikan tugas perkembangan. Oleh karena 

itu, strategi, pelayanan bimbingan dan konseling harus membantu siswa memahami tugas 

perkembangannya dengan lebih baik (Parnawi 2021), (Susanto 2018), (Hastuti 2021). 

Havighurst berpendapat bahwa remaja[}memiliki beberapa tugas perkembangan yang 

harus dilalui serta dipenuhi pada fasse perkembangan remaja. Perkembangan tersebut 

diantaranya adalah : a. mencapai hubungan baru serta lebih matang dengan teman sebaya laki-

laki ataupun perempuan, b. mencapai peran social laki-laki dan perempuan, c. menerima 

keadaan fisik dan menggunakan tubuhnya dengan secara efektif, d. mengharapkan serta 

mencapai perilaku sosial yang memiliki tanggung jawab, e. mempersiapkan karir ekonomi, f. 

mempersiapkan perkawinan dan pernikahan, dan g. memperoleh perangkat nilai dan sistem 

etis sebagai pegangan untuk berperilaku mengembangkan ideologi. (Gusli 2021), (Afriani 

2017). 

Tugas perkembangan peserta didik adalah menumbuhkan suatu tugas perkembangan 

yang seharusnya didapat dengan baik searah dengan tingkat perkembangannya peserta didik 

(Yu, Kreijkes, and Salmela-Aro 2022). Ada beberapa aspek perkembangan peserta didik 

sesuai dengan tugas perkembangan yaitu, 1). Landasan keagamaan, 2). Landasan behavior, 3). 

Kematangan emosi, 4). Kematangan intelektual, 5). Kesadaran tanggung jawab, 6). Peran 

sosial antara pria dan wanita, 7). Penerimaan diri, 8). Kemandirian perilaku ekonomis, 9). 

Pandangan kesiapan karir, 10). Kematangan hubungan dengan teman sebaya, dan 11). 

Persiapan diri untuk hidup berkeluarga (Parnawi 2021). 

Loevinger menjelaskan bahwa ia merumus bangunkan perkembanga= diri yang terdiri 

dari: 1) Sadar diri dan teliti; 2) Impulsif; 3) Perlindungan diri; 4) Konformis; 5) 
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Individualistis; 6) Otonom; 7) Terintegrasi; dan 6) Prasosial dan Simbiotik. Prasosial dan 

Simbiotik adalah tahap awal yang dilalui manusia; pada titik ini, mereka kurang atau tidak 

mampu membedakan dirinya dengan lingkungan sosialnya (Zhuravlova and Chebykin 2021). 

Terintegrasi merupakan tingkatan terakhir yang hanya bisa diperole oleh segelintir orang saja. 

Teori pengembangan diri Loevinger dipilih sebagai landasan teoritis untuk menciptakan 

inventori tugas perkembangan (Daniels et al. 2018). 

Apabila tugas perkembangan siswa tidak terpenuhi pada tiap-tiap tingkatan 

perklembangan siswa maka, siswa tidak mampu mengikuti tugas perkembangannya dengan 

baik dan sempurna atau dengan kata lain siswa tersebut akan mengalami masalah atau 

problema pada tingkat perkembangan yang dijalanani selanjutnya. Rahmad Wahyudi 

menyampaikan bahwa manusia memiliki beberapa tahap dan fase yang harus dilalui untuk 

dapat melanjut ketahap berikutnya (Rahmat et al. 2022). Perkembangan diawali dari tahap 

perkembangan usia bayi, kanak-kanak, remaja, dewasa awal, dan dewasa akhir, jika tugas 

perkembangan tidak terpenuhi maka akan menjadi penghambat manusia dalam melanjutkan 

tugas perkembangan selanjutnya dan akan berpengaruh kepada kehidupan sosial dan lainnya 

(Wahyudi, Kasih, and Triyono 2021). 

Supriatna (Anisah 2016) Menyatakan bahwa tujuan dukungan pelayanan bimbingan 

dan konseling serta standar penentuan efektivitas pelayanan bimbingan dan konseling 

merupakan tugas perkembangan. Guru bimbingan dan konseling harus membantu siswa 

mencapai tugas perkembangan dengan menawarkan pelayanan bimbingan dan konseling yang 

selaras dengan strategi pemecahan masalah perkembangan siswa (Farozin, Kurniawan, and 

Irani 2020). 

Guru bimbingan dan konseling dapat lebih mudah mengetahui tingkat tugas 

perkembangan siswa usia SMA dengan menggunakan instrumen inventarisasi tugas 

perkembangan (ITP) serta yang membantu kegiatan bimbingan dan konseling di sekolah 

(Gumilang 2017). Siswa diharapkan dapat menyelesaikan tugas-tugas perkembangannya pada 

tingkat perkembangan yang optimal baik dalam pengembangan pribadi, pembelajaran, sossial, 

dan karir. Pada dasarnya, temuan analisis inventori tugas perkembangan (ITP) dapat 

digunakan untuk mempersiapkan program bimbingan dan konseling baik tahunan, smesteran, 

dan bulanan. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Untuk mendapatkan gambaran empiris, metodologi penelitian deskriptif kuantitatif 

diperuntukkan dalam penelitian ini. (Habiby 2017) menerangkan bahwa purposive sampling 

ialah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu dan subjek diambil dari sampel 

dengan kata lain menggunakan pendekatan sampel jenuh. Populasi penelitian adalah 36 siswa 

kelas XE-10 di SMA N 13 Medan. Penelitian ini menggunakan pendekatan sampling jenuh, 

artinya sampel penelitian terdiri dari setiap anggota populasi. Inventori Tugas Perkembangan 

yang mempunyai 77 pernyataan dan 4 kemungkinan jawaban untuk setiap item pernyataan 

digunakan sebagai alat pengumpul data. Selanjutnya pernyataan tersebut juga dikategorikan 

ke dalam 11 aspek terkait perkembangan yang berbeda. Inventori Tugas Perkembangan (ITP) 

kemudian digunakan untuk menilai data. Teori perkembangan harus menjadi landasan bagi 

temuan analisis tugas perkembangan. Evaluasi dimulai dari siswa Sekolah Menengah Atas 

(SMA) yang tingkat perkembangannya antara 3-6. Distribussi opsi terhadap tugas 
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perkembangan pserta didik di sekolah menengah atas dapat dibaca pada tabel berikut dibawah 

ini: 

Tabel 1. Distribusi Opsi Tugas Perkembangan Siswa Seskolah Menengah Atas 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pembahasan tentang pelaksanaan Analisis Inventori. Tugas 

Perkembangan (ITP), peseta didik kelas X E-10 SMA N 13 Medan mempunyai tahap 

perkembangan sebagai berikut:                 

 

Gambar 1. Grafik Distribusi Konsistensi 

 

Rata-rata konsistensi yang terjadi pada grafik distribusi konsistensi adalah 6. 11/11, 

selanjutnya simpang bakunya adalah 2. 39, dan koefisien variansi adalah 39.07% 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Grafik Profil Kelompok 
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Temuan Analisis Tugas Perkembangan (ATP) di atas dengan jelas menunjukkan 

bahwa kelompok siswa di kelas X E10 SMA N 13 Medan dari jumlah 36 siswa konsistensi 

rata-rata adalah 6,11/11 dan rata-rata tingkat perkembangannya adalah 4,67 (tingkat 

individualistis) tersebut mempunyai profil perkembangan yang meliputi beberapa tahap 

perkembangan yang terdiri dari berbagai faktor perkembangan, seperti: 1) Level 4.62 

merupakan landasan kehidupan beragama (tingkat individualistis); 2) level 4.75 adalah 

landasan perilaku etis (tingkat individualistis); 3) Kematangan emosi berada pada 4,48 

(tingkat konformistik); 4) Kematangan intelektual sebesar 4,70 (tingkat individualistis); 5) 

Kesadaran akan tanggung jawab sebesar 4,63 (tingkat individualistis); 6) Peran sosial sebagai 

laki-laki dan perempuan sebesar 4,92 (tingkat individualistis); 7) Penerimaan dan 

penghayatan diri sebesar 4,69 (tingkat individualistis); 8) Kemandirian perilaku ekonomi 

berada pada level 4,59 (level konformistik); 9) Pandangan dan persiapan karir berada pada 

level 4,71. (tingkat individualist); 10) Kematangan hubungan dengan kawan-kawan sebaya 

berada pada tingkat 4,63. (tingkat individualistik); dan 11) Persiapan diri untuk pernikahan 

dan hidup berkeluarga berada pada tingkat 4,62. (tingkat individualistik). Selanjutnya 

simpangan baku dari tingkat perkembangan siswa adalah 0,11 dan koefisien variansinya 

adalah 4,15%. 

 Dari hasil diatas mungkin dikatakan punya tingkat perkembangan siswa kelas X E-10 

SMA N 13 Medan yang tergolong kepada kategori Tingkat Individualistik (Ind) ada 9 aspek 

dari hasil analisis tugas perkembangan, yaitu: 1) level perkembangan 4,62 landasan hidup 

religius; 2) landasan perilaku etis dengan level perkembangan 4,75; 3) kematangan intlektual 

dengan level perkembangan 4,70; 4) kesadaran bertanggung jawab dengan level 

perkembangan 4,63; 5) peran social sebagai laki-laki atau perempuan dengan level 

perkembangan 4,92; 6) Terimaan diri dan penghargaannya dengan level perkembangan 4,69; 

7) Pandangan dan persiapan karir dengan level perkembangan 4,71; 8) Kematangan hubungan 

dengan teman sebaya dengan level perkembangan 4,63; dan 9) persiapan diri kepada 

pernikahan dan hidup berkeluarga dengan level perkembangan 4,62. Sedangkan yang 

tergolong kepada kategori konformistik (Kof) ada 2 aspek, yaitu : 1) kematangan emosional 

dengan level perkembangan 4,48; dan 2) kemandirian prilaku ekonomis dengan level 

perkembangan 4,59. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil analisis penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dari jumlah siswa yang 

menjadi sampel penelitian ditemukan rata-rata konsistensi 6.11/11, rata-rata tingkap 

perkembangan (rata-rata TP) adalah 4,67, simpangan bakunya adalah 0,11, dan koefisien 
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variansi adalah 4,15%. Selanjutnya untuk tingkat perkembangan siswa kelas X E-10 SMA N 

13 Medan yang tergolong kepada kategori tingkat Individualistik (Ind) ada 9 aspek dari hasil 

analisis tugas perkembangan, yaitu: landasan hidup beragama dengan level perkembangan 

4,62; landasan perilaku etisk dengan level perkembangan 4,75; kematangan intlektual dengan 

levell perkembangan 4,70; kesadaran tanggung jawab dengan level perkembangan 4,63; peran 

sosial sebagai pria atau wanita dengan ting level perkembangan 4,92; Penerimaan diri dan 

penghargaannya dengan level/tingkat perkembangan 4,69; Pandangan dan persiapan karir 

dengan level perkembangan 4,71; Kematangan hubungan dengan teman sebayanya dengan 

tingkat perkembangan 4,63; serta persiapan diri untuk pernikahan dan hidup berkeluarga 

dengan levell perkembangan 4,62. Sedangkat yang tergolong kepada kategori konformistik 

(Kof) ada 2 aspek, yaitu : kematangan emosional dengan level perkembangan 4,48;..dan 

kemandirian prilaku ekonomis dengan tingkat/level per-kembangan 4,59.  

Dari penelitian menggunakan aplikasi Inventori Tugas Perkembangan (ITP) dapat 

digunakan untuk pembuatan program bimbingan dan konseling di sekolah SMA N 13 Medan, 

mulai=dari+program bulanan, program mingguan, program semesteran, program tahunan. 
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